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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor. 158
Tahun 1987 dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan Tunggal

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1 i Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
2 < Ba’ B Be
3 o Ta’ T Te
4 o sa’ S es titik di atas
5 z Jim J Je
6 C Ha’ H ha titik di bawah
7 d Kha’ Kh ka dan ha
8 2 Dal D De
9 3 zal z zet titk di atas
10 B) Ra’ R Er
11 B Zai Z Zet
13 o Sin S Es
14 o Syin Sy es dan ye
15 P Sad S es titik di bawah
16 B2 Dad D de titik di bawah
17 b Ta’ T te titik di bawah
18 b Za Z zet titik di bawah
o] ¢ | aAm koma terbalik (i
20 ¢ Gayn G Ge

vii




21 < Fa’ F Ef

22 é Qaf Q Qi

23 J Kaf K Ka

24 J Lam L El

25 S Mim M Em

26 © Nun N En

27 3 Waw W We

28 o Ha’ H Ha

29 s Hamzah ST Apostrof
30 I Ya Y Ye

2. Konsonan Rangkap (Syaddah)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: BYey ditulis al-Munawwir

3. Ta’Marbutah

Transliterasi untuk 7a’ Marbutah ada dua macam, yaitu:
Ta’ Marbutahhidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau

dammah, transliterasinya adalah, ditulis t:

Contoh: &) Ao ditulis ni’matullah
kil 587y ditulis zakat al-fitri
Ta’ Marbutah mati

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah, ditulis h:
Contoh: ia ditulis hibah

L ditulis Jizyah
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4. Vokal

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal
(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya adalah:
1) Fathah dilambangkan dengan a

contoh: <2 ditulis daraba

2) Kasrahdilambangkan dengan i

contoh: o ditulis fahima

3) Dammah dilambangkan dengan u

contoh: Y ditulis kutiba

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
1) Fathah+ Yamati ditulis T
Contoh: ekl ditulis aidihim
2) Fathah+ Waumati ditulis au
Contoh: Sy g ditulis taurat
c. Vokal Panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan
huruf, transliterasinya adalah:
1) Fathah+ alif, ditulis a (dengan garis di atas)
Contoh: ddalr ditulis Jjahiliyyah
2) Fathah+ alif magsur ditulis a (dengan garis di atas)
Contoh: (P ditulis yas’a
3) Kasrah+ ya mati ditulis i (dengan garis di atas)

Contoh: At ditulis majid
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4) Dammah+ wau mati ditulis u (dengan garis di atas)

Contoh: PP ditulis furud
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

alif dan lam (J!). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariyyah.
a. Bila diikuti oleh huruf gamariyyah ditulis al-

Contoh: RIJ¥] ditulis al-Qur’an

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam

Contoh: Tt ditulis as-Sunnah
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi
ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah

di awal kata tersebut.

Contoh: slall ditulis al-Ma’
Sasls ditulis Ta’wil
A ditulis Amr



ABSTRAK

Fenomena Kekerasan Dalam Rumah Tangga masih banyak terjadi di
masyarakat. Kekerasan tersebut sangat identik dengan memukul alias kekerasan
fisik. Sebagai utusan Allah dan tauladan bagi umat, beliau tidak pernah
mengajarkan kepada umatnya untuk melakukan tindakan kekerasan, apalagi
terhadap kaum perempuan. Begitu juga Nabi tidak mengajarkan perbuatan yang
menyiksa orang lain, apalagi istrinya. Akan tetapi dalam sebuah hadis, beliau
mengatakan kebolehan memukul, seakan-akan beliau melegalkan pemukulan
yang dilakukan suami terhadap istri.

Berangkat dari latar belakang di atas, skripsi ini difokuskan pada kajian
Ma’ani al-hadis untuk menjawab pertanyaan yang akan diajukan dalam rumusan
masalah sebagai berikut: Pertama, bagaimana pemaknaan (interpretasi) hadis
Nabi tentang pemukulan terhadap istri? Kedua, bagaimana kontektualisasi hadis
tentang pemukulan terhadap istri pada konteks kekinian?

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori ma’ani al-hadis yang
dikembangkan oleh Indal Abror, yang memakai empat langkah kerja untuk
memperoleh pemaknaan yang tepat terhadap hadis. Yaitu: pertama, menentukan
tema. Kedua, kritik hadis yang dilakukan dalam dua tahap yaitu, tahap takhrij
hadis dan menentukan kualitas hadis. Ketiga, pemaknaan hadis yang meliputi
analisis matan selanjutnya melakukan penyimpulan. Keempat, melakukan
kontekstualisasi. Kemudian data yang telah ditemukan selanjutnya di analisis
sesuai dengan indikasi-indikasi yang melingkupinya.

Hadis tentang pemukulan terhadap istri tidak bertentangan dengan al-Qur’an
dan hadis lain yang lebih sahih, bahkan pelaku tidak dikenakan hukum pidana
karena pemukulan yang dimaksudkan dalam sebuah hadis adalah pemukulan
yang tidak menimbulkan luka. Pesan moral yang terkandung dalam hadis ini,
perlunya suami memberikan pendidikan kepada suami agar istri tidak ng/unjak.
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Segala puji bagi Allah yang telah mengajarkan dengan galam, yang
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. Selanjutnya, shalawat dan
salam buat Nabi besar Muhammad SAW, juga pada keluarga dan sahabat-
sahabatnya para tabi’in, dan para pengikutnya yang senantiasa mengkaji dan
mengikuti sunnahnya. Puji dan syukur kepada Sang Penguasa Waktu, yang
berkat karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini, meski
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berikan aqal, hati, dan raga untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Skripsi ini membahas tentang “Hadis tentang Pemukulan terhadap Istri
(Studi Ma’ani al-Hadis ). Dalam hal ini, penulis menyadari bahwa tugas ini
tidak pernah selesai tanpa bantuan banyak pihak. Interaksi penulis dengan
berbagai elemen telah menghantarkan karya ini ke hadapan para pembaca
sekalian. Untuk itu, sudah seharusnya penyusun ungkapkan terima kasih yang

sebesar-besarnya dan apresiasi yang tinggi kepada yang terhormat:

1. Bapak Prof. Dr. Musa Asy’ari selaku rektor UIN Sunan Kalijaga
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studi ini.
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dalam membaca dan menghafalkan Kalam Ilahi, serta telah
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memberi dukungan kepada penulis. Tante Rosi serta om Salimi terima
kasih atas bimbingannya selama ini. Keponakanku Naufal, Arina, Alya,
Fahmi kalian adalah tawaku.

11. Cita dan cintaku Ahmad Rully K, trimakasih buat semuanya.

12. Keluarga besar Komplek Hindun Anisah ( mbak Ainun, Tya, Jamilah,
Diana, Mbak Ayu, Fia Fusalhan, Hani, Jannah, Mita, Layyin, mbak
Choir, iil, yuyun, Qigqi, lilah, Lisa, Santi) terima kasih atas motivasinya.

13. Keluarga besar TH’08, Maulida (gembrot), Ela, Avi, Musa, Paul, Aziz,
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membantu dan memberi warna dalam perjuangan penulis. Semua pihak
yang tidak mampu penulis sebutkan satu persatu yang telah membantu
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Selanjutnya, penulis menyadari kesempurnaan hanyalah milik Allah
SWT. Oleh karena itu, apabila ada saran dan kritik yang membangun akan
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Agama Islam sebagaimana telah difirmankan Allah adalah agama yang
diridhoi Allah dan sebagai agama yang sempurna'. Agama yang berlaku
untuk semua manusia dan ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya sesuai
dengan al-zaman wa al-makan. Selain itu, Islam juga sebagai agama yang
rahmatan lil’alamin mengatur segala sendi-sendi kehidupan manusia, tak
terkecuali masalah rumah tangga.

Rumah tangga adalah institusi yang melahirkan komunitas bernama
keluarga, yang diawali dengan 7jjab gabul, antara seorang laki-laki dengan
perempuan untuk hidup berdampingan, saling membantu dalam kerja sama
untuk mencapai tujuan yang mulia. Dari definisi inilah, sebuah keluarga
membuat komitmen agar rumah tangga yang di cita-citakan mencapai
kehidupan yang harmonis dan terhindar dari kekerasan yang akan merugikan
keduanya. Sebagaimana yang diajarkan Islam, tujuan membina rumah tangga
adalah menciptakan ketenangan dan kebahagiaan lahir batin bagi anggota
keluarga.

Namun, kehidupan rumah rumah tangga yang dicita-citakan tidak

selamanya berjalan dengan mulus tanpa konflik, perbedaan dan perdebatan

'Q. S. Al-Maidah (5): 3



selalu ada dalam kehidupan berumah tangga. Dari perbedaan-perbedaan
tersebut bisa menimbulkan duri yang melukai salah seorang keluarga.
Bahkan bentuk kekerasan dalam rumah tangga.

Fenomena KDRT masih banyak terjadi di masyarakat, bahkan dari
zaman Rasulullah sampai sekarang sehingga menimbulkan perceraian yang
disebabkan KDRT tersebut. Salah satu bentuk kekerasan dalam rumah
tangga tersebut adalah memukul istri. Padahal, memukul adalah kekerasan
yang terjadi dalam rumah tangga merupakan suatu pelanggaran HAM (Hak
Asasi Manusia) dan kejahatan terhadap kemanusiaan.

Dalam pandangan Islam, posisi perempuan (baca: istri) dalam sebuah
kehidupan perkawinan sama dengan laki-laki (baca: suami) dari segi
kemanusiaan. Islam memberikan hak kepada perempuan seperti yang
diberikan kepada laki-laki dan membebankan kewajiban terhadap keduanya.
Sebagai seorang suami, ia adalah pemimpin dan kepala rumah tangga, tentu
ia harus mengayomi istri seperti memberi nafkah baik lahir maupun batin,
sebaliknya istri juga harus patuh atau taat terhadap suami, sebagaimana
dijelaskan bahwa istri harus melayani suami ketika diajak melakukan
hubungan intim dan istri tidak boleh berpuasa sunah kecuali mendapat izin
dari suami.

Nabi Muhammad adalah utusan Allah, beliau sebagai rahmatan
lil’alamin dan tauladan bagi umat. Sebagai Rasul, beliau tidak pernah

mengajarkan kepada umatnya untuk melakukan tindakan kekerasan, apalagi



terhadap kaum perempuan. Begitu juga Nabi tidak mengajarkan perbuatan
yang menyiksa orang lain, apalagi istrinya.

Akan tetapi dalam sebuah hadis, beliau mengatakan kebolehan
memukul, seakan-akan beliau memberikan lampu hijau kepada kaumnya
(laki-laki) untuk memukul. Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud
yang berbunyi:
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Artinya: Dari Zuhair bin Harbin dari ‘abdurrahman bin Mahdiyyun dari ‘Abu
Awanah dari Abu Dawud bin ‘Abdillah al-Ma’di dari ‘Abdurrahman al-
Musli dari As’at bin Qais dari Umar bin Khatab dari Nabi SAW bersabda
seorang laki-laki tidak dimintai pertanggung jawaban ketika memukul istri.

Dalam hadis tersebut, terdapat sabda Rasulullah mengenai memukul
istri, yaitu lelaki tidak perlu dimintai pertanggungjawaban atas perbuatannya
memukul istri. Maksud yang tesirat dalam hadis Nabi tersebut bertentangan
dengan perintah-Nya yang mengajarkan kasih sayang, dan seakan-akan
melegalkan/membolehkan tindakan kekerasan dalam rumah tangga dengan
memukul. Hal ini tentu menjadi pertanyaan bagi penulis, sebagai tauladan,
Nabi tidak mungkin mengajarkan tindakan yang dapat menyakiti orang lain.

Disinilah letak pentingnya penelitian terhadap matan hadis tersebut

dengan kajian kekerasan dalam rumah tangga, untuk mencari pemaknaan dan

? Hadis diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud no. 1835 dalam Sunan Abu Dawud bab
fidarbi an-Nikah dalam CD Mausu’ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah.



pemahaman agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap hadis Nabi dan
mencari titik terang maksud Nabi membolehkan/melakukan pukulan dalam
hadis tersebut, tentunya ada alasan kenapa Nabi membolehkan suami
memukul istri.
Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pemaknaan (interpretasi) hadis Nabi tentang pemukulan
terhadap istri?
2. Bagaimana kontektualisasi hadis tentang pemukulan terhadap istri pada
konteks kekinian?
Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari judul dan latar belakang masalah di atas, maka tujuan dan
keinginan yang akan dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
a. Mengetahui pemaknaan/interpretasi tentang  hadis pemukulan
terhadap istri.
b. Mengetahui kontekstualisasi hadis pemukulan terhadap istri pada
era kekinian
2. Kegunaan Penelitian

Sedangkan kegunaan penelitian ini dapat dikategorikan sebagai berikut:



a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan
yang sederhana dalam pengembangan studi ilmu hadis, dan untuk
kepentingan lanjutan diharapkan dapat menambah khazanah
literatur Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam
terutama Jurusan Tafsir dan Hadis dalam kajian ilmu hadis.

b. Memberikan kesadaran bagi masyarakat umum untuk lebih hati-hati
dalam memahami hadis Nabi.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap penelitian-penelitian
sebelumnya, baik dari karya ilmiah, buku-buku, media sudah banyak yang
membahas tentang tindakan kekerasan dalam rumah tangga. Akan tetapi,
belum ada yang melakukan pemaknaan terhadap hadis kekerasan dalam
rumah tangga yang membolehkan suami memukul istri. Meski demikian,
penulis berusaha menelusuri literatur yang ada dan berkaitan dengan
penelitian ini.

Skripsi M. Azizul Hakim yang berjudul “ Kekerasan Suami terhadap
Istri Perspektif Hukum Pidana Islam”, menjelaskan tentang tindakan pidana
bagi suami yang melakukan kekerasan terhadap istri.® Dapat dikatakan
bahwa dalam skripsinya tidak menjelaskan hadis-hadis yang berkaitan

dengan kekerasan terhadap istri seperti pemukulan.

> M. Azizul Hakim, “ Kekerasan Suami terhadap Istri Perspektif Hukum Pidana Islam”,
Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.



Badriyah Fayumi dalam bukunya /Islam dan Masalah Kekerasan
terhadap Perempuan, * menyebutkan hadis tentang pemukulan terhadap istri.
Akan tetapi ia tidak melakukan pemaknaan terhadap hadis tersebut
melainkan hanya menyebutkan hadisnya saja serta hadis yang menguatkan
bolehnya suami memukul istri. Jadi dalam penelitian ini, sangat diperlukan
pemaknaan terhadap hadis pemukulan terhadap istri agar tidak terjadi
kesalahpahaman.

Sri Suhandjati Sukri, dalam bukunya /Is/am Menentang Kekerasan
terhadap istri’ membahas tentang kekerasan terhadap istri dalam realita.
Dalam pembahasannya ia mendeskripsikan latar belakang pelaku dan korban
kekerasan di Pengadilan Agama Semarang pada tahun 2002. Jadi dalam buku
ini lebih kepada penelitian lapangan untuk mencari data korban yang
mengalami kekerasan dalam rumah tangga.

Farha Ciciek, dalam bukunya [lkhtisar Mengatasi Kekerasan dalam
Rumah Tangga Belajar dari Kehidupan Rasulullah® berusaha untuk
menyingkap selubung kekerasan dalam rumah tangga. Dalam penjelasannya

ia menyebutkan sebab-sebab terjadinya kekerasan, sehingga dalam buku ini

* Badriyah Fayumi, Islam dan Masalah Kekerasan terhadap Perempuan ( RAHIMA:
Tubuh Seksualitas, dan Kedaulatan Perempuan Bunga Rampai Pemikiran Ulama Muda.
Yogyakarta: LKis, 2002), hlm. 113.

> Sri Suhandjati Sukri, Islam Menentang Kekerasan terhadap Istri (Yogyakarta: Gama
Media, 2004), hIm. 49.

® Farha Ciciek, Ikhtisar Mengatasi Kekerasan dalam Rumah Tangga Belajar dari
Kehidupan Rasulullah SAW, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama dan Gender, 1999), him. 21.



tidak menjelaskan mengapa suami diperbolehkan memukul istri sesuai
dengan hadis kekerasan dalam rumah tangga yang akan penulis kaji.

Dalam skripsi Hari Ikhsan Darmawan, yang berjudul “ Kekerasan
Terhadap Istri Menurut Hukum Islam dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2004”, dikatakan bahwa ada empat aspek kekerasan terhadap istri, yaitu
kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan seksual dan kekerasan ekonomi.’
Dalam pembahasannya tidak pernah menyinggung hadis yang menyatakan
bolehnya memukul istri, apalagi pemaknaanya dalam bentuk buku.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah sejumlah cara atau langkah yang akan
dilakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian.® Oleh karena
itu, untuk mendukung penyusunan karya ilmiah, sehingga dapat tersusun
dengan akurat, sistematis dan terarah, maka diperlukan sebuah metode untuk
menghasilkan suatu hasil penelitian yang optimal dan memuaskan.

Penelitian skripsi ini termasuk kategori /ibrary research (penelitian
kepustakaan), yaitu berdasarkan pada literatur-literatur atau penelitian yang
difokuskan pada bahan-bahan pustaka’ seperti, jurnal, majalah, media online

dan sumber-sumber yang berkaitan dengan kajian ini. Oleh karena itu jenis

7 Hari Ikhsan Darmawan, “Kekerasan Terhadap Istri Menurut Hukum Islam dan

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2009.

¥ Fakultas Ushuluddin Uin Sunan Kalijaga Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi,
Yogyakarta : Fakultas Ushuluddin UIN-SUKA. Hlm. 13

’ Anton Baker, dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm. 63.



penelitian ini sifatnya deskriptif-analitis, yaitu dalam pengolahan data yang
dilakukan adalah pengumpulan data kemudian dianalisis.

Data-data dalam penelitian ini bersumber pada dua hal, yaitu primer
dan sekunder. Sumber primer berupa kitab-kitab hadis agar mencapai pokok
kajian, dalam hal ini penulis menggunakan CD-ROM hadis yang ada yaitu
CD-ROM Mausu’ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah dan CD-ROM
Maktabah al-Syamilah al-Isdar al-Sani. Sedangkan data sekunder untuk
membantu kajian ini, berupa buku, artikel, jurnal, karya ilmiah, koran, media
online maupun sumber-sumber lain yang berkaitan dengan objek kajian ini.

Untuk mencapai penelitian ini dalam menganalisis data, penulis akan
menggunakan metode yang ditawarkan oleh Indal Abror.'” Adapun alasan
penggunaan metode ini ialah karena metode ini dinilai sebagai metode yang
sistematis. Metode ini merupakan olahan dari beberapa metode yang telah
ditawarkan oleh tokoh-tokoh sebelumnya seperti Yusuf Qardlawi, al-Qarafi,
Muhammed ‘Abid al-Jabiri. Sehingga metode yang ditawarkannya lebih
menitik beratkan pada pemahaman hadis Nabi, sehingga metode tersebut
sesuai dengan kajian yang digunakan dalam penelitian ini yakni, Hadis
tentang Pemukulan terhadap Istrii Adapun langkah-langkahnya sebagai
berikut:

1. Menentukan tema yang akan dijadikan pokok pembahasan.

' Indal Abror, “Memahami Masalalu pada masa kini: upaya mencari bentuk ideal
pemahaman terhadap hadis Nabi”. (Jurnal Studi Ilmu al-Qur’an dan Hadis Vol. 8. No. 2. 2007:
Yogyakarta: TH —UIN SUKA).



Kritik hadis: meliputi dua langkah kerja, yaitu pertama, melakukan
Takhrij al-Hadis bisa dengan bil-a-Alfaz atau bi al-Maudu’ untuk
menentukan hadis yang setema. Kedua, menentukan kualitas hadis
untuk menentukan Validitas dan otentitas hadis, yaitu dengan
menggunakan kaidah-kaidah yang telah ditentukan oleh para ulama,
yaitu Jttisalus sanad, seluruh periwayat harus bersifat adil, dabit,
terhindar dari syuzuz dan *illat.

Melakukan pemaknaan hadis. Untuk mlakukan pemaknaan hadis, maka

harus melakukan tiga tahap, yaitu:

a. Melakukan analisis matan. Dalam hal ini analisis matan meliputi
tiga tahap. Pertama, melakukan kajian kebahasaan, dengan bantuan
kamus, syarah hadis, tafsir dan lain sebagainya yang bisa membatu
kajian kebahasaan. Kedua, Melakukan kajian tematik dengan
mempertimbangkan bentuk matan dan mempertimbangkan antar
matan hadis yang setema. Ketiga, melakukan konfirmasi terhadap
hadis lain yang setema. Keempat, melakukan konfirmasi dengan
dalil-dalil lain.

Analisa realita historis, untuk melakukan kajian analisa realita
historis, harus melakukan tiga langkah, pertama, mencari asbab al-
wurud mikro, sedangkan apabila hadis tidak mempunyai asbab al-
wurud mikro maka menggunakan asbab al- wurud makro. Kedua,

menentukan fungsi Nabi. Ketiga, mengetahui sejarah sosial teks
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hadis. Hal ini dilakukan untuk megetahui konteks realitas historis
pada masa Nabi.

C. Penyimpulan dalam rangka menangkap makna universal yang
terkandung dalam hadis. Dengan menggabungkan analisis

kebahasaan dengan analisis sosio historis.

Analisis pemaknaan hadis yang dilakukan tiga langkah ini
dimaksudkan untuk menemukan bangunan rasional universal atau maqgasid
al-syari’ah. Problem realitas kekinian dengan melakukan kajian yang cermat
terhadap situasi kekinian dengan mempertimbangkan hasil pemaknaan hadis
dalam rangka mengimplementasikan nilai-nilai hadis.

Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan skripsi ini mudah dipahami dan sistematis, penulis
membaginya kedalam bagian bab dan sub bab. Adapun sistematika
pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang mencakup kerangka dasar
dari keseluruhan isi penelitian yang berupa (1) latar belakang masalah yang
memuat kegelisahan-kegelisahan akademis sehingga memunculkan suatu
tema kajian yang akan diteliti; (2) rumusan masalah yang merupakan
penegasan terhadap apa yang terkandung dalam latar belakang masalah; (3)
tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai dari penelitian; (4) telaah pustaka
sebagai penelusuran terhadap literatur yang telah ada sebelumnya; (5)

metode penelitian berupa penjelasan langkah-langkah yang akan ditempuh
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dalam mengumpulkan dan menganalisis data dan diakhiri dengan (6)
sistematika pembahasan.

Bab kedua, mengulas tinjauan umum terhadap kekerasan dalam rumah
tangga. Mulai dari pengertian kekerasan, faktor-faktor yang menyebabkan
tindakan kekerasan dalam rumah tangga serta dampak dari kekerasan rumah
tangga.

Bab ketiga menguraikan tentang tinjauan terhadap sanad dan matan
hadis yang meliputi teks hadis yang diteliti, takhrij hadis, syarah hadis, studi
otentitas hadis dari segi sanad nya, kemudian melakukan pemaknaan dengan
menganalisis aspek matan hadis baik secara linguistik, historis atau
hubungannya dengan petunjuk al-Qur’an.

Bab keempat adalah menganalisis relevansi teks dan konteks. Hal ini
untuk mengetahui  bagaimana langkah aktualisasinya, sehingga pada
akhirnya akan terwujud sebuah hadis yang hidup ditengah-tengah
masyarakat.

Bab kelima merupakan penutup, memuat tentang kesimpulan dan

saran-saran bagi kajian selanjutnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melihat dari pembahasan sebelumnya, serta dengan

mengacu kepada rumusan masalah yang diajukan dalam skripsi ini, yaitu (1)

bagaimana pemaknaan (interprestasi) hadis Nabi tentang pemukulan

terhadap istri dan (2) bagaimana kontektualisasi hadis tentang pemukulan

terhadap istri pada konteks kekinian, bahwa:

1.

Hadis tentang kekerasan/pemukulan terhadap istri, mengabarkan kepada
kita bahwa kekerasan sudah ada sejak zaman dahulu. Dalam memahami
hadis Nabi tidak hanya dipahami secara tekstual saja melainkan harus
sesuai dengan masa kini (kontekstual), kesimpulan dari hadis pemukulan
terhadap istri adalah bahwa Nabi memperbolehkan memukul akan tetapi
tidak sampai menimbulkan luka. Untuk menghindari terjadinya
kekerasan dalam rumah tangga, maka perlunya suami melakukan
pendidikan terhadap istri-istrinya agar tidak menjadi istri yang durhaka.

Secara kontekstual hadis 414 &opa U a5 (U U relevan di Indonesia
karena Undang-Undang hanya menangani kekerasan dalam rumah
tangga (KDRT) sedangkan maksud dari hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud No. 1835 adalah memukul tidak sampai menimbulkan

kekerasan dalam rumah tangga atau menimbulkan bekas luka.

77
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B. Saran

1.

Untuk melakukan pencegahan kekerasan dalam rumah tangga,
pemerintah dan tanggung jawabnya di bidang pemberdayaan perempuan
melaksanakan tindakan pencegahan antara lain, menyelenggarakan
komunikasi, informasi, dan edukasi tentang pencegahan kekerasan
dalam rumah tangga.

Untuk meminimalisir kekerasan dalam rumah tangga perlunya
Pembaharuan hukum karena Undang-Undang yang ada belum memadai
dan kurang sesuai dengan perkembangan hukum masyarakat.

Perlunya meneladani sikap Rasulullah dalam menyelesaikan perbedaan
pendapat dan masalah dalam keluarga.

Pemerintah Indonesia perlu untuk meng-efektifkan kembali Undang-
Undang PKDRT pasal 50 tentang keterlibatan laki-laki dalam proses

konseling.
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Hukuman bagi Tindak Pidana Kekerasan

Hukuman bagi tindak pindana kekerasan menurut Ketentuan ini

berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 tahun 2004 tentang

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang di dalamnya terdapat

ketentuan tindakan pidana, yaitu:

1.

Pasal 44
Setiap orang yang melakukan perbuatan kekerasan fisik dalam lingkup
rumahtangga dipidana denganpidana penjara paling lama 5 (lima) tahun
atau denda paling banyak Rp15.000.000,00 (lima belas juta rupiah).
Dalam hal perbuatan sebagaimana kekerasan mengakibatkan korban
mendapat jatuh sakit atau luka berat, dipidana dengan pidana penjara
paling lama 10 (sepuluh) tahun atau denda paling banyak Rp

30.000.000,00(tiga puluh juta rupiah).

. Dalam hal perbuatan sebagaimana kekerasan suami terhadap istri

mengakibatkan matinya korban, dipidana dengan pidana penjara paling
lama 15 (lima belas) tahun atau denda paling banyak Rp 45.000.000,00
(empat puluh lima juta rupiah).

Dalam hal perbuatan sebagaimana kekerasan dilakukan olehsuami
terhadap isteri atau sebaliknya yang tidak menimbulkan penyakit
atauhalangan untuk menjalankan pekerjaan jabatan atau mata pencaharian
ataukegiatan sehari-hari, dipidana dengan pidana penjara paling lama 4
(empat)bulan atau denda paling banyak Rp 5.000.000,00 (lima juta

rupiah).
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Pasal 45

Setiap orang yang melakukan perbuatan kekerasan psikis dalam lingkup
rumah tangga dipidana denganpidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun
atau denda paling banyak Rp9.000.000,00 (sembilan juta rupiah).
Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud di atas dilakukan oleh suami
terhadap isteri atau sebaliknya yang tidak menimbulkan penyakit atau
halangan untuk menjalankan pekerjaan jabatan atau mata pencaharian atau
kegiatan sehari-hari, dipidana dengan pidana penjara paling lama 4(empat)
bulan atau denda paling banyak Rp 3.000.000,00 (tiga juta rupiah).

Pasal 46
Setiap orang yang melakukan perbuatan kekerasan seksual sebagaimana
dipidana dengan pidana penjara paling lama 12(dua belas) tahun atau
denda paling banyak Rp 36.000.000,00 (tiga puluh enamjuta rupiah).

Pasal 47
Setiap orang yang memaksa orang yang menetap dalam rumah tangganya
melakukan hubungan seksual untuk tujuan komersil atau tujuan tertentu
dipidana dengan pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan pidana
penjara paling lama 15 (lima belas) tahun atau denda paling sedikit Rp
12.000.000,00 (dua belas juta rupiah) atau denda paling banyak
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

Pasal 48
Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 dan Pasal

47mengakibatkan korban mendapat luka yang tidak memberi harapan
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akansembuh sama sekali, mengalami gangguan daya pikir atau kejiwaan

sekurangkurangnyaselama 4 (empat) minggu terus menerus atau 1 (satu)

tahun tidak berturut-turut, gugur atau matinya janin dalam kandungan, atau
mengakibatkantidak berfungsinya alat reproduksi, dipidana dengan pidana

penjara paling singkat5 (lima) tahun dan pidana penjara paling lama 20

(dua puluh) tahun atau dendapaling sedikit Rp 25.000.000,00 (dua puluh

lima juta rupiah) dan dendapaling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus

juta rupiah).
Pasal 49

1. Dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun atau denda
paling banyak Rp 15.000.000,00 (lima belas juta rupiah), setiap orang
yang menelantarkan orang lain dalam lingkup rumah tangganya
padahal menurut hukum yang berlaku baginya atau karena persetujuan
atau perjanjian ia wajib memberikan kehidupan, perawatan, atau
pemeliharaan kepada orang tersebut.

2. menelantarkan orang lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) juga
berlaku bagi setiaporang yang mengakibatkan ketergantungan ekonomi
dengan cara membatasi atau melarang untuk bekerja yang layak di
dalam atau di luar rumahsehingga korban berada di bawah kendali
orang tersebut.

Pasal 50
Selain pidana sebagaimana dimaksud dalam Bab ini shakim dapat

menjatuhkanpidana tambahan berupa :
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a. pembatasan gerak pelaku baik yang bertujuan untuk menjauhkan
pelaku
dari korban dalam jarak dan waktu tertentu, maupun pembatasan hak-
hak tertentu dari pelaku.
b. penetapan pelaku mengikuti program konseling di bawah
pengawasanlembaga tertentu.
Pasal 51
Tindak pidana kekerasan fisik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat
(4)merupakan delik aduan.
Pasal 52
Tindak pidana kekerasan psikis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45
ayat (2)merupakan delik aduan.
Pasal 53
Tindak pidana kekerasan seksual sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46
yangdilakukan oleh suami terhadap isteri atau sebaliknya merupakan delik

1
aduan.

Tangga

"UU Nomor 23 Tahun 2004 tentang penghapusan terhadap Kekerasan Dalam Rumah



Data Kasus KTP di Rifka Anni:
Tahun 201

Kategori Kasus

(Case Categoty) Januari Februari Maret April Mei Juni
KTI (Wife Abuse) 21 18 29 20 23 13
KDP (Dating Violence) 7 6 4 0 0 2
PERKOSAAN (Rape) 4 2 2 3 4 0
PEL-SEKS (Sexual Harassment) 0 0 1 11 1 0
KDK (Famly Violence) 1 1 0 0 0 2
Trafficking
LAIN-LAIN***
TOTAL KASUS 33 27 36 34 28 17

KDP hamil 15 0.365854 36.59%

PKS karena pacaran yg akibatkan hamil 4 0.102564



sa WCC Yogyakarta

|

Bulan Jumlah
Juli Agustus September Oktober November Desember (Total)
11 14 18 24 15 13 219
4 4 4 3 5 2 41
2 3 5 8 3 3 39
11 1 4 6 3 1 39
1 0 0 2 0 1 8
- 1 1
0
29 22 31 43 26 21 347

0.118156

11.82%
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